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Abstract 

 

 

 

 

This study aims to describe how Sipakalebbi serves as an intercultural 

communication model in fostering cultural acculturation between the Bugis 

and Konjo ethnic communities. This research employs a qualitative approach, 

utilizing intercultural communication perspectives. Data collection methods 

include observation and in-depth interviews. The data processing and analysis 

techniques involve three stages: data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. The results reveal that the Bugis and Konjo ethnic 

communities build their relationships with a high level of Sipakalebbi attitude 

in fostering cultural acculturation. This intercultural communication model of 

Sipakalebbi is supported by a strong sense of kinship between the two ethnic 

groups. Driven by three local principles, namely sipakatau (mutual respect), 

siammasei (mutual love), and siasseajingeng (brotherhood), it can be ensured 

that the Bugis and Konjo ethnic communities will not encounter difficulties or 

obstacles in fostering cultural acculturation between them.  
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Sipakalebbi. 
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1. PENDAHULUAN  

Komunikasi antarbudaya mengkaji bagaimana budaya memengaruhi aktivitas 

interaksi, yaitu bagaimana arti pesan nonverbal dan verbal berdasarkan budaya yang 

bersangkutan (Suen et al., 2020). Manusia selalu berinteraksi dengan individu dengan 

latar belakang budaya, kebiasaan, dan adat istiadat tertentu saat berkomunikasi 

antarbudaya (Aprilia & Yuliani, 2022). 

Pelaku dari berbagai budaya harus beradaptasi di tempat baru, baik dari segi 

bahasa, adat, dan budaya, agar mereka dapat berkomunikasi dengan baik (Faradyba 

et al., 2022). Kesusahan kognitif dan afektif akan muncul selama proses adaptasi. Salah 

satu masalah penting dalam kajian komunikasi antarbudaya tentunya adalah masalah 

tentang aspek-aspek kebudayaan asing mana yang mudah diterima atau sulit diterima, 

dan bagaimana unsur-unsur kebudayaan baru dapat diterima dengan cepat (Šapić et 

al., 2024). Untuk mengatasi masalah ini, model komunikasi antarbudaya diperlukan 

untuk berkomunikasi dengan baik dan membuat proses akulturasi budaya lebih 

mudah. 

Di Indonesia, khususnya di Provinsi Sulawesi Selatan, terdapat dua suku asli, 

yakni Konjo dan Bugis yang masing-masing memiliki wilayah budaya mereka. 

Kelompok etnis Konjo hidup di wilayah Kajang Kabupaten Bulukumba, di mana 

hampir semua orang menggunakan bahasa Konjo. Sementara etnis Bugis hidup di 

wilayah Tellulimpoe Kabupaten Sinjai, di mana sebagian besar orang menggunakan 

bahasa Bugis, dan beberapa desa di dekat wilayah Kajang menggunakan bahasa Konjo 

dan Bugis. Tidak sedikit hubungan yang terbentuk melalui persahabatan dan 

pernikahan dengan mengedepankan sikap saling menghargai meskipun kendala 

bahasa masih menjadi tantangan (Castro & Yasui, 2017). Ini menunjukkan pergeseran 

kebudayaan antara kedua etnis tersebut. 

Banyak peneliti, dosen, dan mahasiswa telah melakukan penelitian mengenai 

masalah komunikasi multikultural, termasuk komunikasi antaretnis. Hasil 

penelusuran peneliti sendiri, penelitian terdahulu hanya mencakup dua atau tiga etnis 

yang berinteraksi sebagai penduduk asli dan pendatang dalam satu wilayah. Dalam 

penelitian ini tentunya berbeda, yang berfokus pada dua etnis yang semuanya adalah 

penduduk asli wilayah etnisnya sendiri. Selain itu, dari sudut pandang penteorian, 

penelitian sebelumnya cenderung hanya merupakan konfirmasi naratif terhadap 

indikator teori-teori komunikasi multikultural yang ada sebelumnya, masih kurang 

peneliti yang membangun teori sendiri berdasarkan data penelitian mereka. Oleh 
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karena itu, riset ini berusaha hadir untuk menjadi salah satu tanggapan terhadap riset-

riset sebelumnya. 

Dalam konteks pengidentifikasian budaya, masalah etnis sering menjadi realitas 

terhadap masyarakat yang majemuk (Ward et al., 2018). Masyarakat Konjo dan Bugis 

semuanya tumbuh dan berkembang di wilayahnya dengan cara budaya yang kuat. 

Anggota kelompok etnis lahir, dididik, dan dibesarkan dalam lingkungan askriptif 

primer etnis masing-masing. Oleh karena itu, garis-garisnya jelas karena perbedaan 

antara saya dan Anda, atau antara kami dan mereka. Prasangka, stereotip menjadi 

hambatan nyata yang tumbuh dan berkembang dalam keadaan seperti itu (S. Lubis & 

Buana, 2020). Kemungkinan akulturasi budaya meningkat ketika komunikasi berjalan 

dengan baik dalam kondisi yang sama. 

Studi ini akan menyelidiki bagaimana konsep lokal kedua etnis, Sipakalebbi, yang 

berarti "saling menghargai", berfungsi sebagai model komunikasi multikultural di 

antara etnis Konjo dan Bugis. Ini dilakukan dalam proses akulturasi budaya dalam 

masyarakat multikultural (Syam et al., 2023). Peneliti menemukan penelitian ini 

menarik karena komunikasi yang terjalin selama ini telah menunjukkan sifat integratif 

antar etnis. Namun, perlu dipelajari lebih lanjut tentang bagaimana elemen-elemen 

model lokal dan aspek budaya bugis dapat berinteraksi dengan etnis konjo sehingga 

tercipta akulturasi budaya. Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud untuk 

mengungkap model lokal Sipakalebbi sebagai model komunikasi antarbudaya dalam 

membina akulturasi budaya etnis Bugis dengan etnis Konjo. Model komunikasi 

antarbudaya Sipakalebbi ini diharapkan dapat menjadi salah satu tren baru dalam 

kajian model komunikasi antarbudaya.  

 

2. METODE 

Penelitian fenomenologi menggunakan pendekatan desktipsi kualitatif untuk 

menemukan makna tingkah laku manusia (Abu Bakar et al., 2024). Demikian juga 

penelitian ini yang menggunakan pendekatan studi komunikasi untuk menelusuri 

dan memahami fenomena komunikasi antarbudaya antara kelompok Konjo dan Bugis. 

Penelitian ini mengadaptasi model komunikasi antarbudaya sebagai perspektif utama. 

Kecamatan Tellulimpoe di Kabupaten Sinjai dan Kecamatan Kajang di Kabupaten 

Bulukumba, keduanya ada di Provinsi Sulawesi Selatan, adalah lokasi penelitian yang 

dilakukan pada bulan September 2023 hingga April 2024 ini. Penelitian ini dilakukan 

dengan mengumpulkan data dari tiga desa dari masing-masing kabupaten yang 
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secara geografis berbatasan langsung - karena wilayah masing-masing kabupaten 

cukup luas. Ini termasuk desa Erabaru, Pattongko, dan Tellulimpoe dari Kecamatan 

Tellulompoe untuk wilayah Sinjai, dan desa Sapanang, Batunilamung, dan Lolisang 

dari Kecamatan Kajang untuk wilayah Bulukumba. 

Penelitian lapangan berarti mengamati dan mencatat gejala atau fenomena subjek 

dan objek yang diamati, digunakan untuk mengumpulkan data (Juliani et al., 2015). 

Demikian juga penelitian ini yang melihat konteks komunikasi antara etnis Bugis dan 

etnis Konjo dalam aktivitas dan interaksi sehari-hari. Untuk mendapatkan data yang 

lengkap dan mendalam, peneliti juga melakukan wawancara mendalam terhadap 

informan Konjo dan Bugis. Secara teori, informan wawancara bebas memberikan 

jawaban dalam wawancara ini karena pewawancara hampir tidak mengontrol 

jawaban informan (Kriyantono, 2016).  

Selain itu, sebagaimana menurut Aglia et al. (2024) terdapat empat metode analisis 

data, dalam penelitian kualitatif ini dilakukan: pertama, data dikumpulkan dari 

lapangan mengenai pola-pola interaksi yang terjalin antara etnis Bugis dan Konjo. 

Kedua, data direduksi dengan penyederhanaan, pengorganisasian, penggolongan, dan 

transformasi data yang dikumpulkan dari lapangan. Ketiga, data disediakan untuk 

memberikan informasi atau kisah peneliti tentang hasil penelitian. Dan keempat, 

verifikasi dan penarikan kesimpulan terhadap elemen-elemen model lokal dan aspek 

budaya Bugis yang dapat berinteraksi dengan etnis Konjo sehingga tercipta akulturasi 

budaya dengan menggunakan model Sipakalebbi. Hal tersebut dilakukan dengan 

memeriksa data yang dikumpulkan untuk menemukan makna, hubungan sebab-

akibat antara komponen inti dan subkategori yang lain, termasuk untuk menentukan 

komponen mana yang akan digunakan sebagai referensi.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Model Komunikasi Antarbudaya Sipakalebbi 

Manusia berkomunikasi untuk saling menghargai dan menghargai tempat 

mereka dalam masyarakat. Model sipakalebbi, yaitu saling menghargai dapat 

ditunjukkan melalui karakter linguistik Konjo dan Bugis. Nilai tradisi budaya unik 

seperti watak, budi pekerti atau kepribadian seseorang, dibentuk dari berbagai 

kebijakan yang dianggap cara mereka melihat, berpikir, berkata, dan berprilaku dalam 

kehidupan sehari-hari (Handayani et al., 2021). Sebagai contoh, orang Bugis 

menggunakan sapaan "puang", yang berarti "Tuan/orang yang dituakan," "Anri/ndi", 
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yang berarti "Adik", dan "Daeng", yang berarti "Kakak." Orang-orang dari suku konjo 

juga menyapa dengan sapaan "pung", yang berarti "Tuan/orang yang dituakan. yang 

mereka gunakan dalam banyak interaksi verbal.  

Dalam perkembangannya, sapaan ini digunakan untuk menunjukkan 

penghormatan dalam hubungan hierarkis, seperti antara orang tua dan anak, ponakan 

dan paman, atasan dan bawahan, pemerintah dan rakyat, atau individu lain yang 

dianggap dituakan atau patut dihormati dalam konteks sosial (Nadziya & Nugroho, 

2021; Madore, 2020). Komunikasi antarbudaya biasanya menggunakan model 

sipakalebbi secara horizontal, sapaan ini digunakan secara luas, bukan hanya dalam 

kelompok tertentu; misalnya, pejabat pemerintah saling menghormati posisi masing-

masing, bahkan terkesan saling menjunjung tinggi dan memuliakan. 

Meskipun mereka berasal dari kasta yang berbeda, mereka menyapa satu sama 

lain dengan sapaan "idi" (anda) dalam bahasa Bugis dan "Kitte" (anda) dalam bahasa 

Konjo. Mereka tidak menggunakan kata ganti yang bermakna peyoratif (kamu). Ini 

menunjukkan penghormatan kepada lawan bicaranya. Kata "idi" atau "kitte" 

digunakan bahkan pada anak-anak. Idik na’ (anda nak) dan kitte na’ (anda nak) adalah 

contohnya. Mereka yang diajak bicara memiliki otoritas, prestasi, atau status untuk 

diberikan penghormatan, mereka harus dihormati, apakah mereka berada dalam 

status sosial yang sama atau lebih tinggi (Sumaryanto & Ibrahim, 2023). Selanjutnya, 

harus dibalas dengan ungkapan yang sama sebagai petanda bahwa penghormatan 

diterima dan mengharuskan pemberian penghormatan yang sama untuk membangun 

hubungan sipakalebbi (saling menghormati). Oleh karena itu, jika nilai-nilai yang 

terkandung dalam model komunikasi sipakalebbi ini terabaikan, maka nilai-nilai 

tersebut tidak akan pernah diperoleh oleh orang lain.  

Hubungan sipakalebbi juga akan terlihat pada tataran tingkah laku. Dalam hal ini, 

status sosial individu harus dihormati. Jika diharuskan untuk beriteraksi langsung, 

maka berikan yang terbaik, dan jika dihubungi, maka berikan tanggapan yang sopan 

(Sri et al., 2021). Ini adalah cara terbaik untuk menghormati lawan bicara. Selain itu, 

strategi ini dapat digunakan untuk melindungi perasaan orang lain agar mereka tidak 

merasa dihina atau dipermalukan di depan orang lain. 

Selain itu, model ini digunakan agar terhindar untuk menyakiti mitra bicara. 

Dalam situasi seperti ini, pesan disusun dengan hati-hati agar tidak mengandung 

kalimat yang dapat melukai perasaan penerimanya (Nishida, 2015). Ini dicapai 

dengan menggunakan perumpamaan atau kiasan dalam kalimat halus yang 

membutuhkan pemahaman khusus. Selain itu, ini dilakukan agar menghindari 
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mengucapkan sesuatu yang tidak pantas atau kasar. 

Model komunikasi antarbudaya sipakalebbi ini ditinjau dengan mengadaptasi dari 

model yang ditawarkan oleh William B. Gudykunts. Dalam situasi ini, ketika orang 

Bugis dan orang Konjo berkomunikasi, terbentuk suatu kebudayaan baru di antara 

keduanya (Sari & Rahardjo, 2019). Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan bahwa 

kedua etnis dapat berfungsi sebagai penerima dan pengirim dalam proses komunikasi 

(Aminullah et al., 2015). Model Gudykunst ini menekankan bahwa posisi etnis Konjo 

dan etnis Bugis setara. Peneliti menganalisis berdasarkan model William B. 

Gudykunts yang menyatakan bahwa ada dua elemen yang berpengaruh dalam proses 

interaksi antarbudaya, yakni budaya (sosio dan psiko) dan lingkungan sosial.  

 

3.2. Aspek Sosio- dan Psikobudaya 

Etnis Konjo dan Bugis di Tellulimpoe dan Kajang memiliki akar budaya yang kuat. 

Dalam penelitian ini, peneliti memperhatikan sejumah elemen kebudayaan. Ini 

mengikuti pendapat Koetjaningrat, yang menyatakan bahwa unsur tersebut adalah 

komponen kebudayaan universal yang dapat ditemukan dalam budaya setiap 

kelompok etnis yang ada di seluruh dunia (Quyen & Zaharim, 2014). Adapun 

komponen kebudayaan yang terdiri dari sosiobudaya dan psikobudaya sebagai 

berikut: 

1. Sistem Bahasa 

Bahasa berperan dalam membangun identitas sosial dimana dialek, aksen, dan 

pilihan kata sering kali mengindikasikan asal daerah. Struktur bahasa juga 

dipengaruhi oleh budaya. Tata bahasa dan cara berkomunikasi, dapat dipengaruhi 

oleh pola pikir budaya. Studi tentang sistem komunikasi antarbudaya melibatkan 

berbagai aspek interaksi bahasa dan budaya (Nabilah et al., 2023). Etnis bugis dan etnis 

Kajang masing-masing punya ciri khas dengan imbuhan kata di setiap akhir kalimat 

yang disampaikan ketika berkomunikasi. Penutur Bugis dengan “lo” dan penutur 

Konjo menggunakan “do”.  

Sebagian besar suku Bugis di Kecamatan Tellulimpoe berasal dari wilayah Kajang, 

sehingga banyak orang, terutama yang lebih tua, masih menggunakan bahasa Konjo. 

Oleh sebab itu, sangat mudah untuk berinteraksi terhadap orang-orang dari suku 

Kajang. Namun, komunitas etnis Konjo yang tinggal di wilayah Kajang adalah 

penduduk asli suku Kajang yang berbicara bahasa Konjo. Orang-orang dari suku 

Kajang hampir tidak pernah bisa berbicara dalam bahasa Bugis. Jadi, tidak jarang ada 
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kendala bahasa saat berkomunikasi dengan orang Bugis.  

Seiring dengan kemajuan zaman dan peningkatan mobilitas, masyarakat Konjo 

dan Bugis berinteraksi secara intensif hampir sepanjang waktu, terutama dalam sektor 

perdagangan sehingga lebih mudah untuk memahami satu sama lain dalam bahasa 

Konjo dan Bugis. 

2. Sistem Pengetahuan 

Dalam sistem pengetahuan, akses dan validitas pengetahuan sering kali 

bergantung pada status sosial seseorang. Pengetahuan budaya mencakup aspek-aspek 

dasar budaya yang tidak terlihat, namun mengandung sumber informasi budaya yang 

sangat luas (Rizkia Nur Farikha et al., 2024). Pengetahuan budaya memiliki peran 

penting karena secara konsisten digunakan untuk membentuk perilaku dan 

memahami pengalaman. Bugis adalah orang yang sangat memperhatikan pendidikan 

formal. Sejak lama, pendidikan hanya tersedia bagi mereka yang mampu karena jarak 

tempuh yang jauh. Namun, saat ini, semua anak harus mengikuti pendidikan formal 

karena ada fasilitas pendidikan yang cukup di daerah tersebut. Lain hal dengan 

masyarakat etnis Konjo saat ini, mereka masih kurang perhatian terhadap pendidikan 

formal yang lebih tinggi. Hal ini menyebabkan mereka percaya bahwa pendidikan 

formal adalah konsep modern yang bertentangan terhadap nilai-nilai kehidupan 

masyarakat etnis Konjo. 

Anak-anak dari masyarakat etnis Konjo mengalami perubahan seiring berjalannya 

waktu. Mereka telah menerima seragam sekolah dan tidak lagi perlu mengenakan 

busana hitam. Sekarang ini etnis konjo yang memilih melanjutkan pendidikan formal, 

mereka telah beradaptasi dengan lingkungan perkotaan. 

3. Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi  

Melalui pemahaman yang mendalam tentang interaksi antara teknologi, peralatan 

hidup, dan budaya, kita dapat mengidentifikasi dampaknya terhadap struktur sosial, 

norma, dan interaksi dalam suatu komunitas (Widari, 2022). Etnis Konjo dan Bugis 

bertahan bersamaan kemajuan teknologi. Masyarakat menggunakan teknologi seperti 

traktor untuk membantu mereka bekerja di ladang dan berkeliling, sehingga mereka 

sangat bergantung pada kendaraan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, kelompok 

Konjo yang tinggal di wilayah tersebut konsisten mempertahankan tradisi leluhur 

mereka dan alat-alat hidup mereka tetap mempertahankan pelaralatan tradisional. 

 

 



 Al-Adabiya: Jurnal Kebudayaan dan Keagamaan 

 182  

4. Sistem untuk Memenuhi Kebutuhan Hidup 

Struktur sosial dapat mengalami perubahan termasuk mata pencaharian (Sahrul 

et al., 2022). Demikian juga pada masyarakat Konjo dan Bugis yang sebagian besar 

hidup sebagai peternak, pedagang, pegawai negeri, nelayan, ladang perkebunan, 

petani sawah. Khususnya bagi masyarakat etnis Konjo, beberapa kelompok 

memperoleh pendapatan dari tenunan khas suku Kajang, yang digunakan sebagai 

indentitas etnis masyarakat Konjo.  

5. Sistem Religi  

Pemahaman tentang sistem religi dalam konteks sosiobudaya sangat penting 

untuk menghargai keragaman budaya dan memperkuat kohesi sosial dalam 

masyarakat (Ezzy et al., 2020). Islam adalah keyakinan utama masyarakat Konjo dan 

Bugis. Namun, meskipun masyarakat Konjo secara resmi mengakui diri sebagai 

Muslim, praktik ritual seperti puasa, haji, dan salat dilakukan dengan beberapa 

perbedaan dalam praktik dan cara pandang. Perbedaan ini terjadi karena masyarakat 

Konjo juga memegang keyakinan pasang ri kajang, yaitu pesan leluhur di Kajang. 

 

3.3. Aspek Lingkungan Sosial 

Teori model komunikasi antarbudaya Gudykunts dilengkapi dengan elemen 

lingkungan sosial. Hal ini sangat memengaruhi penyandian balik dan coding pesan 

(L. A. Lubis et al., 2020). Interaksi antarbudaya Bugis dan Konjo sering kali 

mencerminkan tingkat toleransi yang tinggi. Kedua kelompok ini hidup 

berdampingan di wilayah yang sama dan sering kali bekerja sama dalam banyak 

aspek kehidupan. Keterbukaan terhadap perbedaan, terutama dalam hal adat menjadi 

ciri khas dari hubungan antarbudaya ini. Seiring berjalannya waktu, mereka 

membangun kesepahaman tentang pentingnya koeksistensi dalam lingkungan sosial 

yang lebih luas. Proses adaptasi dipengaruhi oleh komunitas budaya Konjo dan Bugis 

yang tinggal di wilayah tersebut. Selama bertahun-tahun, budaya Konjo dan Bugis 

telah mengalami banyak akulturasi, yang tidak mempengaruhi budaya asli mereka. 

Dalam memahami bagaimana teori komunikasi antarbudaya Sipakalebbi berkembang 

di antara etnis Konjo dan Bugis, teori model komunikasi antarbudaya tersebut 

dijadikan sebagai landasan. Komunitas Konjo dan Bugis sangat menghargai satu sama 

lain. Sikap kekeluargaan yang kuat mendukungnya.  

Menurut Baharuddin, orang Bugis biasanya jujur dan menghargai orang lain di 

mana pun mereka berada. Ia menjelaskan bahwa mayoritas penduduk di sini berasal 
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dari etnis Konjo, dengan leluhur mereka yang berasal dari Kajang sebelum 

membangun pemukiman ini. Banyak keluarga kemudian menetap di sini 

(Baharuddin, wawancara, 20 April 2024). Rahman setuju dengan Baharuddin bahwa 

masyarakat di Desa Pattongko tidak bisa dipisahkan dari Kajang. Ia menyebutkan 

bahwa "Pattongkona Kajang" (penutupnya Kajang) adalah bagian dari adat yang harus 

hadir dan duduk bersama kelompok adat saat upacara adat di kawasan Kajang 

(Rahman, wawancara, 19 April 2024). 

Sebagaimana dinyatakan oleh narasumber Baharuddin dan Rahman, orang Bugis 

yang tinggal di wilayah desa Erabaru dan Pattongko adalah bagian integral dari etnis 

Konjo. Masyarakatnya menganggap diri mereka sebagai bagian dari etnis Kajang, 

tetapi perbedaan utama mereka adalah bahasa karena mereka tinggal di wilayah 

Bugis. Berdasarkan hal tersebut, rasa persaudaraan dan interaksi masih terjalin 

dengan baik dan cukup kuat. 

Selain itu, kerukunan berdampingan etnis Bugis diciptakan oleh masyarakat 

Kajang, yang mengutamakan rasa persaudaraan dan hormat satu sama lain, seperti 

yang disampaikan oleh informan Abd Rauf, tidak sulit untuk berkomunikasi karena 

banyak etnis Bugis di sebelah berasal dari Kajang). Tidak ada perselisihan antara etnis 

Konjo dan etnis Bugis. Jika ada perselisihan, biasanya ada masalah pribadi yang 

muncul. Misalnya, jika terdapat perselisihan mengenai batas kebun antara kedua 

belah pihak maka harus diselesaikan segera mungkin. (Abd Rauf, wawancara, 19 

April 2024). 

Informasi dari Abd Rauf menunjukkan bahwa Konjo dan Bugis memiliki karakter 

mediator yang kuat dan strategi penghargaan terhadap sesama memungkinkan kedua 

etnis untuk hidup berdampingan secara harmonis. Jika seseorang mengabaikan nilai-

nilai sipakalebbi, orang lain juga tidak akan menghargai nilai-nilai tersebut saat 

berinteraksi. 

 

3.4. Nilai Inti Model Komunikasi Antarbudaya Sipakalebbi 

Untuk membina akulturasi budaya Konjo dan Bugis, terdapat nilai utama model 

komunikasi antarbudaya Sipakalebbi, yakni Sipakatau, Siammasei, dan Siasseajingeng. 

A. Sipakatau (Saling Menghormati) 

Prinsip-prinsip sipakatau atau sikap saling menghormati tertanam kuat dalam 

masyarakat Konjo dan Bugis. Ini terlihat saat mereka berbicara, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Budaya tabe-tabe (memberikan sapaan dan 
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perilaku penghormatan) dilakukan untuk menunjukkan bagaimana seseorang 

menghormati orang lain. Seorang individu harus memberikan tabe-tabe saat 

hendak melewati orang lain atau sekumpulan orang. “Itu diajarkan oleh orang tua 

kami. Mereka (Bugis) memperlakukan kami dengan sopan dan hormat ketika 

berbicara, dan kami juga harus melakukan hal yang sama”, sebagaimana 

diungkap oleh Syahrir (wawancara, 19 April 2024).  

“Ketika berinteraksi dengan etnis Konjo, mereka selalu menunjukkan sikap 

sopan. Mereka biasanya menyapa satu sama lain dengan bahasa Konjo, meskipun 

mereka tidak paham bahwa orang-orang yang mereka sapanya berasal dari Bugis. 

Itu karena mereka setuju. Sebenarnya, suara mereka kadang lebih tinggi, tetapi 

hal ini menunjukkan keramahan mereka”, tambah Ramli (wawancara, 21 April 

2024).  

Prinsip Tabe-tabe, yang menempatkan manusia sebagai makhluk bermartabat, 

membantu masyarakat Konjo dan Bugis saling menghargai sebagai seorang 

manusia. Rasa menghormati yang dirasakan oleh Ramli menunjukkan bahwa 

mereka (Konjo) semakin dekat dengan kita dan itu menunjukkan panggilan yang 

harus dipenuhi. Sebagai contoh, ketika orang Konjo menyapa kita untuk datang 

ke rumah mereka, kita harus datang ketika sapaan berulang dan nada suaranya 

lebih tinggi. Hal ini menandakan keseriusan dan sangat mengharapkan kita untuk 

ke rumah mereka. 

Informasi Remang (wawancara, 21 April 2024) juga menyatakan bahwa 

seseorang harus selalu mengatakan Iye’ (iya) ketika berkomunikasi dengan orang 

lain, terutama ketika berkomunikasi dengan orang yang lebih tua dari mereka. 

Komunikasi vertikal, baik dengan bahasa tubuh maupun kata-kata, menunjukkan 

prinsip sipakatau ini, menurut model Sipakalebbi.  

Dalam perspektif agama Islam juga dikatakan bahwa kedudukan manusia di 

hadapan pencipta sebanding dengan posisi hamba lainnya, hanya iman dalam 

hati yang membedakan. Sejalan dengan prinsip sipakatau yang menganggap 

semua manusia sebagai makhluk yang mulia, yang berarti bahwa mereka harus 

dihormati. Saling menghormati dalam ajaran Islam mencakup berbagai aspek 

kehidupan, baik hubungan antar manusia, alam, maupun makhluk lainnya. 

Prinsip ini bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang damai, harmonis, dan 

penuh kasih sayang. Dengan akal dan perasaan yang diberikan Allah, manusia 

memiliki harga diri dan kemuliaan. Dalam QS. Al-Isra 17/70 : 

هُٰ  لۡنَ هٰتي وَفضََّ بَ يري لطَّ
 
نَ ٱ م مري هُٰ لبَۡحۡري وَرَزَقۡنَ

 
ي وَٱ لبَۡر

 
مۡ فِي ٱ هُٰ لۡنَ ٓ ءَادَمَ وَحَََ مۡناَ بنَِي يلٗا وَلقََدۡ كَرَّ نۡ خَلقَۡناَ تفَۡضي مَّ مۡ علَََٰ كَثييٖر مري  
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Terjemahnya: 

“Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam, kami angkut 

mereka di daratan dan di lautan, kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan 

kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan 

makhluk yang telah kami ciptakan”. 

Kemuliaan martabat manusia bertahan dari lahir hingga mati. Kemuliaan dan 

kehormatan manusia dilindungi oleh Allah, dengan menjalankan nilai-nilai saling 

menghormati, umat Islam diharapkan dapat menjadi contoh teladan dalam 

mewujudkan kerukunan dan kedamaian di dunia yang memposisikan manusia 

pada kedudukan terhormat di antara ciptaan lainnya. 

 

B. Siammasei (Saling Mengasihi) 

Masyarakat Konjo dan Bugis juga membangun komunikasi dengan nilai-nilai 

siammasei. Nilai ini lebih terfokus dalam hal komunikasi untuk menunjukkan cinta 

kasih kepada teman bicara. Selanjutnya, rasa cinta kasih ini berkembang jadi 

komponen utama dalam dalam hubungan dengan masyarakat lainnya. 

“Masyarakat Kajang itu tinggi rasa kasih sangat sayangnya. Mereka tidak 

membiarkan tetangga atau kerabatnya menghadapi kesusahan sendirian. Rumah 

terkadang penuh dengan penjenguk jika ada anggota keluarga yang sakit 

demam”, ungkap Rudi (wawancara, 21 April 2024). Prinsip saling menyayangi 

juga selalu terlihat dalam percakapan dan sikap orang-orang dari etnis Konjo 

(Rahman, wawancara, 19 April 2024). Mereka memberi kesan bahwa mereka 

sangat memperhatikan lawan bicara saat bersilaturahmi.  

Demikian pula, orang Bugis selalu memperhatikan satu sama lain. 

Masyarakat Bugis menimbulkan cinta kasih dalam interaksi mereka. Abd Rauf 

(wawancara, 19 April 2024) menyatakan bahwa orang Bugis senantiasa 

menunjukkan kepedulian dan kasih sayang ketika berbicara. Mereka selalu 

bertanya tentang kondisi kita, dan ketika kita hendak pergi, mereka akan berkata 

'akkaritutuki' yang berarti “hati-hati di jalan”. 

Abdullah (wawancara, 20 April 2024) juga mendukung pernyataan Abd Rauf 

dengan menyatakan bahwa orang Bugis selalu menyapa dengan pertanyaan 

tentang kabar ketika bertemu, dan ketika pergi, mereka berpesan untuk selalu 

mengingat kepada Yang Maha Kuasa dengan ucapan "anringerrangi". Sejak lama, 

masyarakat Bugis sangat menghargai hubungan kasih sayang, seperti yang 



 Al-Adabiya: Jurnal Kebudayaan dan Keagamaan 

 186  

ditunjukkan oleh sebuah lontara (naskah kuno etnis Bugis) yang menyatakan 

bahwa rakyat meminta kepada rajanya untuk melindungi mereka agar terhindar 

dari kedinginan dan gangguan (Rustan, 2018). Rasa kesamaan dalam pengalaman 

dan posisi dalam hubungan setara menunjukkan hubungan kasih sayang ini. 

Dalam hubungan vertikal atas bawah, di mana orang yang status sosialnya lebih 

rendah dianggap sebagai bawahan, prinsip komunikasi siammasei digunakan. 

Mereka berinteraksi berdasarkan nilai-nilai saling mengasihi. 

Nilai-nilai siammasei ini terkait pula dengan ajaran Islam untuk saling 

menyayangi. Konsep kasih sayang dalam Islam mencakup hubungan antar 

sesama manusia, keluarga, lingkungan, dan bahkan makhluk hidup lainnya. 

Kasih sayang ini dilandasi oleh keyakinan bahwa manusia diciptakan sebagai 

khalifah di bumi dengan tanggung jawab untuk menyebarkan kebaikan, 

kelembutan, dan perdamaian.  Dalam Alquran, Luqman digambarkan sebagai 

contoh ketika dia berbicara dengan anaknya dengan ungkapan yang penuh kasih. 

QS. Luqman / 31:13: 

يٞم  كَ لظَُلٌۡۡ عَظي ۡ لشۡري
 
نَّ ٱ
ِ
ِۖ ا ي للَّّ
 
بنََُِّ لََ تشُۡۡيكۡ بيٱ هٰ َ ظُهُۥ ي ۦ وَهُوَ يعَي بنۡيهي

نُ لي  ذۡ قاَلَ لقُۡمَ ه
ِ
  وَا

Terjemahnya: 

“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 

pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 

besar". 

Ayat di atas tidak menggunakan kata "ya walidi" untuk memanggil dan 

menyebut anak, tetapi menggunakan kata "ya bunayya", yang berarti "duhai 

anakku." Isi dan nuansa yang membedakan kedua kata tersebut. “Ya bunayya” 

memiliki nuansa cinta kasih yangtidak ada dalam kata “ya walidi” (Nurmiati & 

Jamil, 2022). Dengan demikian, panggilan ayah tidak hanya diarahkan kepada 

pendengaran anaknya, sehingga anaknya dapat mendengarkannya. Panggilan 

yang penuh kasih itu juga terdapat rasa cinta dan rasa sayang yang dapat 

menembus hati anak. 

Nilai-nilai siammasei memang relevan dengan Islam. Jauh sebelum kehadiran 

Islam yang dibawakan oleh Dato’ Di Tiro, etnis Kajang secara khusus telah 

mengamalkan “pasang ri kajang” yang sangat menjunjung tinggi sikap saling 

menyayangi dengan menganggap semua lawan bicara sebagai kerabat. Oleh 

karena itu, hubungan saling sayang terbentuk dalam kehidupan bermasyarakat, 
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yang tercermin dalam cara mereka berkomunikasi (Ayuni et al., 2022). 

 

C. Siasseajingeng (Kekeluargaan) 

Prinsip-prinsip komunikasi siassiajingeng menggambarkan hubungan 

keluarga antara masyarakat Konjo dan Bugis. Prinsip siasiajingeng biasanya 

digunakan untuk menghindari ketegangan atau mempererat hubungan, serta 

membangun ikatan persaudaraan dengan individu yang berkomunikasi 

berdasarkan prinsip kekeluargaan (Hazani, 2019). “Mereka sangat 

mengutamakan kekeluargaan. Mereka tidak mau mengadakan acara tanpa 

mengundang semua keluarganya, bahkan pada tradisi Islam biasa, mereka potong 

sapi untuk menunjukkan bahwa mereka telah mempersiapkan diri untuk 

mengundang sahabat dan kerabat mereka”, ungkap Baharuddin (wawancara, 20 

April 2024). 

Berdasarkan penjelasan Baharuddin tersebut, tampak bahwa masyarakat etnis 

Konjo mengindikasikan tingkat kekeluargaan yang sangat tinggi. Interaksi 

semacam ini menghasilkan solidaritas, persahabatan, dan empati. Selain itu, 

informan Syahrir (wawancara, 1 April 2024) juga mengatakan bahwa mereka 

menganggap kita sebagai saudara dan memperlakukan kita seperti keluarga. 

Meskipun kita baru kenal, mereka tidak sungkan mengajak kita ke rumahnya. 

Sebenarnya, etnis Bugis selalu menunjukkan rasa kebersamaan, rasa 

solidaritas, dan rasa persamaan nasib dalam menciptakan suasana komunikasi 

persuasif yang akrab (Lutfi, 2018). Oleh karena itu, prinsip-prinsip ini selalu 

digunakan dalam komunikasi Bugis. Untuk menunjukkan rasa kekerabatan, 

sapaan yang paling sering digunakan untuk menyapa sepupu adalah "kali". 

Meskipun demikian, istilah ini kemudian digunakan juga untuk sahabat dekat 

untuk menggambarkan mereka seperti kerabat dekat.  

Etnis Konjo dan Bugis sangat menjunjung tinggi rasa persaudaraan satu sama 

lain. Dalam berkomunikasi satu sama lain, mereka sering menggunakan sapaan 

akrab. Appo/Sappo (Bugis) dan Pindu/Lago (Konjo) adalah istilah paling sering 

digunakan. "Daeng", "ndi" untuk orang yang di atas atau di bawah usianya tetapi 

pada tingkat yang sama, serta sebutan Amure (sapaan untuk orang yang lebih tua 

dengan mengangap seperti kerabat dekat dalam etnis Bugis), "puri" atau 

"pirinang" (sapaan untuk orang yang lebih tua dengan mengangap seperti kerabat 

dekat dalam etnis Konjo), dan "puang" (Tuan) untuk orang yang lebih tingkat 

status sosialnya. 
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Prinsip siasseajingeng selalu menekankan sifat gotong royong yang 

mendukung prinsip dan membuat komunikasi lebih intim agar menciptakan 

suasana yang lebih menarik karena mereka merasa ada kedekatan hubungan di 

antara kedua etnis (Sanjani & Rochmaniah, 2023). Terdapat catatan dalam sebuah 

lontara yang menggambarkan situasi pada masa kerajaan, dimana raja-raja Bugis 

menunjukkan rasa solidaritas mereka: “Dua ata seddi puang, gauqna Bone gauqnani 

Luwu, gauqna Luwu Gauqnani Bone, magguru ja magguru deceng (Dua pelayan 

dengan satu majikan, tindakan Bone adalah tindakan Luwu, tindakan Luwu 

adalah tindakan Bone; bersatu dalam kejahatan dan bersatu dalam kebaikan)” 

(Rustan, 2018). 

Orang Konjo dan Bugis terus menerapkan nilai siasseajingeng ketika 

berinteraksi sehari-hari dengan orang lain, terutama kerabat dekat. Hal ini 

menandakan tumbuhnya semangat kekeluargaan dalam interaksi dengan orang-

orang di luar keluarga. Penghargaan terhadap orang lain, bahkan jika mereka baru 

bertemu, sangat penting dalam tradisi (Faradyba et al., 2022).  

 

Pada akhirnya, tiga nilai utama model sippakalebbi ini dapat memberikan 

gambaran tentang seberapa mungkin terjadi akulturasi budaya dan memastikan 

bahwa akulturasi budaya antara masyarakat Konjo dan Bugis akan berjalan lancar. 

Proses akulturasi budaya memperlihatkan pengaruh signifikan budaya etnis Konjo 

dalam kehidupan masyarakat Bugis (Juliani et al., 2015). Pengaruh ini tercermin dalam 

tradisi ma’baku puli dalam pernikahan dan upacara adat akkalomba untuk anak dari 

tradisi etnis Konjo. Masyarakat yang diketahui memiliki garis keturunan Konjo atau 

hasil dari pernikahan antara kedua etnis ini memberikan dampak terhadap nilai 

budaya masing-masing. Kedua etnis tersebut, khususnya Bugis, mampu menyerap 

nilai-nilai budaya baru melalui proses akulturasi. Model sipakalebbi membantu 

mengurangi kesusahan kognitif dan afektif yang muncul selama proses adaptasi 

tersebut (Sumaryanto & Ibrahim, 2023). Oleh karena itu, komunikasi yang baik 

diperlukan untuk mempermudah proses akulturasi budaya, model sipakalebbi 

berperan dalam memfasilitasi interaksi yang integratif dan saling menghormati antara 

etnis Konjo dan Bugis. 

Model sipakaklebbi tentunya memiliki tantangan besar dalam penerapannya. 

Tantangan pertama adalah bahasa, meskipun ada beberapa individu dari kedua etnis 

yang dapat berbicara dalam bahasa satu sama lain (Anwar, 2018). Kebanyakan orang 

Konjo di wilayah Kajang tidak dapat berbicara dalam bahasa Bugis. Ini menciptakan 
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hambatan dalam komunikasi sehari-hari dan mengurangi efektifitas penerapan nilai-

nilai sipakalebbi yang mengedepankan saling menghargai. Kedua, prasangka dan 

stereotip terhadap kelompok etnis lain merupakan hambatan nyata dalam interaksi 

antarbudaya (Liliweri, 2018). Masyarakat dari kedua etnis tumbuh dengan budaya 

yang kuat, yang seringkali membentuk garis batas yang jelas antara "kami" dan 

"mereka". Hal ini dapat menghambat penerimaan nilai-nilai baru dan menghalangi 

terciptanya komunikasi yang harmonis. Ketiga, perbedaan sistem religi dan adat, 

meskipun kedua etnis sama-sama beragama Islam, terdapat perbedaan dalam praktik 

keagamaan dan adat istiadat yang bisa menjadi sumber ketegangan (Suryandari, 

2021). Misalnya, masyarakat Konjo memiliki keyakinan pasang ri Kajang yang 

mempengaruhi cara pandang mereka terhadap beberapa aspek kehidupan.  

Dalam mempraktikkan model sipakalebbi, terdapat juga beberapa keterbatasan 

yang perlu diperhatikan. Pertama, model sipakalebbi mengharuskan individu untuk 

menunjukkan penghormatan dalam semua bentuk komunikasi. Namun, jika salah 

satu pihak mengabaikan prinsip ini, nilai-nilai tersebut tidak akan diakui atau dibalas 

oleh pihak lain (Lagu, 2016). Selain itu, penggunaan sapaan hormat seperti "idi" dan 

"kitte" harus dilakukan dengan konsisten untuk membangun dan memelihara rasa 

saling menghormati, yang bisa jadi sulit dalam kondisi ketegangan atau konflik. 

Kedua, model sipakalebbi menekankan penggunaan bahasa yang tidak menyakiti 

perasaan mitra bicara, yang mencakup penggunaan perumpamaan atau kiasan. 

Namun, tidak semua individu memiliki kemampuan untuk selalu menyusun pesan 

dengan hati-hati, terutama dalam situasi emosional atau mendesak, yang dapat 

menyebabkan komunikasi yang tidak efektif dan potensi konflik (Dianto, 2019). Ketiga, 

model sipakalebbi mengharuskan adanya rasa solidaritas dan kebersamaan yang kuat. 

Namun, perbedaan latar belakang sosial dan budaya dapat menghambat 

terbentuknya hubungan kekeluargaan yang erat (Cahyono, 2018). Selain itu, dalam 

kondisi persaingan atau konflik kepentingan, prinsip ini bisa menjadi sulit untuk 

diterapkan secara konsisten. 

Solusi dan pendekatan yang perlu dilakukan dalam mengatasi tantangan dan 

keterbatasan dalam praktik model sipakalebbi adalah, pertama, dengan pelatihan dalam 

bahasa dan budaya kedua etnis untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan 

komunikasi (Diana & Lukman, 2018). Program ini bisa dilakukan melalui sekolah, 

lembaga masyarakat, atau inisiatif pemerintah. Kedua, mendorong dialog dan mediasi 

antarbudaya yang melibatkan tokoh masyarakat dari kedua etnis untuk membangun 

kesepahaman dan mengatasi prasangka serta stereotip (Angkouw & Prayitno, 2020; 

Nisa, 2021). Ketiga, menguatkan nilai-nilai religius yang inklusif (Wijaya & Anwar, 
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2020). Hal-hal tersebut dapat mendukung prinsip-prinsip sipakalebbi agar masyarakat 

dapat lebih mudah menerima dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam interaksi 

sehari-hari. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan tantangan dan keterbatasan 

dalam mempraktikkan model sipakalebbi dapat diminimalisasi, sehingga tercipta 

komunikasi antarbudaya yang lebih harmonis dan mendukung tetap lestarinya 

akulturasi budaya antara etnis Bugis dan Konjo. 

 

4. SIMPULAN 

Masyarakat etnis Bugis dan etnis Konjo membangun hubungannya berdasarkan 

sikap sipakalebbi yang sangat tinggi dalam membina akulturasi budaya. Masyarakat 

Konjo dan Bugis dapat memastikan bahwa akulturasi budaya akan berjalan lancar 

dengan dorongan tiga prinsip lokal dalam sipakalebbi, yakni saling menghormati 

(sipakatau), saling mengasihi (siammasei), dan kekeluargaan (siasseajingeng). Model ini 

memperkaya komponen budaya yang berpengaruh dalam proses interaksi dengan 

menekankan pentingnya elemen-elemen sosiobudaya dan psikobudaya yang 

tercermin dalam praktik sehari-hari masyarakat Konjo dan Bugis. Model ini juga 

menantang teori-teori komunikasi antarbudaya yang lebih generik dengan 

menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai lokal dapat meningkatkan proses 

akulturasi dan integrasi budaya secara lebih efektif. Wawasan baru dari model 

sipakalebbi adalah pentingnya integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam model 

komunikasi antarbudaya untuk menciptakan harmoni dan kohesi sosial.  

Penelitian ini menekankan pada aspek linguistik dan budaya dalam interaksi 

antar etnis. Aspek lain seperti dinamika ekonomi, politik, dan pendidikan dalam 

proses akulturasi kurang dibahas. Hal ini membuat pemahaman tentang akulturasi 

menjadi parsial. Penelitian ini juga tidak memberikan analisis longitudinal mengenai 

bagaimana interaksi antarbudaya dan proses akulturasi berkembang dari waktu ke 

waktu. Penulis berharap penelitian selanjutnya memperluas ruang lingkup yang 

mencakup dan wilayah untuk menguji validitas model sipakalebbi dalam konteks yang 

lebih luas. Studi komparatif antar wilayah atau antar negara bisa memberikan 

wawasan yang lebih mendalam tentang keefektifan model ini. Dengan ini, 

pemahaman kita tentang komunikasi antarbudaya dan proses akulturasi budaya 

dapat diperluas dan diperdalam, serta memberikan kontribusi yang lebih besar dalam 

menciptakan masyarakat yang harmonis dan kohesif. 

Model komunikasi antarbudaya sipakalebbi ini diharapkan menjadi salah satu 

tren baru dalam kajian model komunikasi antarbudaya. Studi ini hanya mencakup 
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dua etnis, yaitu Konjo dan Bugis, yang tinggal di wilayah Sulawesi Selatan. Hasilnya 

mungkin dapat digeneralisasikan ke wilayah lain atau etnis lain yang memiliki 

karakteristik budaya yang berbeda. Oleh kerena itu, penulis berharap model baru ini 

bisa menjadi salah satu rujukan proses komunikasi antarbudaya lokal lainnya. 

 

 

PERNYATAAN 

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan dalam sebagian atau 

keseluruhan naskah ini. 
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